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ABSTRAK 

 

Putri Nur Rohmah, 12101173025, Penyelesaian Sengketa Akibat Jual Beli Tanah 

Tanpa Bukti Dan Saksi Ditinjau Dari Hukum Perdata Dan Hukum Islam 

(Studi Kasus di Desa Mojopurno Kecamatan Ngariboyo Kabupaten 

Magetan), Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan 

Ilmu Hukum, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2022, 

Pembimbing: Hj. Indri Hadisiswati, S.H., M.H.  

 

Kata Kunci: Penyelesaian Sengketa, Jual Beli Tanah Tanpa Bukti Dan Saksi, 

Hukum Perdata, Hukum Islam. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya masyarakat yang melakukan 

transaksi jual beli tanah tanpa melibatkan Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) atau 

lebih dikenal dengan istilah jual beli tanah dibawah tangan. Pada prakteknya 

penjual menjual tanahnya kepada pembeli dengan rasa saling percaya tanpa 

melibatkan saksi dan tidak disertai bukti kwitansi atas pembayaran objek tanah 

tersebut. Di tengah-tengah proses jual beli tanah tersebut terdapat kendala, yang 

mana dalam pembayarannya belum lunas sedangkan pihak penjual sudah 

meninggal dunia.  

Dalam jual beli tanah ini ahli waris dari pihak penjual tidak mengetahui kalau 

tanah tersebut sedang dalam proses jual beli. Ahli waris baru mengetahui setelah 

pihak pembeli memberitahukannya ketika hendak meminta sertifikat tanah dan 

akan  melunasi pembayaran tanah tersebut. Sedangkan harga tanah yang dikatakan 

pembeli pada ahli waris sangat murah dibawah harga pada umumnya. Dalam hal 

ini ahli waris dari pihak penjual ada unsur tidak terima dan berakibat timbulnya 

sengketa dikarenakan pihak pembeli mengaku sudah memberikan uang meskipun 

belum lunas, akan tetapi ahli waris dari pihak penjual tidak menerima pesan apapun 

dari penjual (suami) dan tidak ada bukti pembayaran di rekening penjual dari hasil 

penjualan tanah tersebut.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana proses jual beli 

tanah tanpa bukti dan saksi di Desa Mojopurno Kecamatan Ngariboyo Kabupaten 

Magetan ? (2) Bagaimana penyelesaian sengketa jual beli tanah tanpa bukti dan 

saksi di Desa Mojopurno Kecamatan Ngariboyo Kabupaten Magetan ditinjau dari 

Hukum Perdata ? (3) Bagaimana penyelesaian sengketa jual beli tanah tanpa bukti 

dan saksi di Desa Mojopurno Kecamatan Ngariboyo Kabupaten Magetan ditinjau 

dari Hukum Islam ? 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui dan menjelaskan proses 

jual beli tanah tanpa bukti dan saksi di Desa Mojopurno Kecamatan Ngariboyo 

Kabupaten Magetan (2) Untuk mengetahui dan menjelaskan penyelesaian sengketa 

jual beli tanah tanpa bukti dan saksi di Desa Mojopurno Kecamatan Ngariboyo 

Kabupaten Magetan ditinjau dari Hukum Perdata (3) Untuk mengetahui dan 

menjelaskan penyelesaian sengketa jual beli tanah tanpa bukti dan saksi di Desa 

Mojopurno Kecamatan Ngariboyo Kabupaten Magetan ditinjau dari Hukum Islam. 
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Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisa data menggunakan reduksi data,  penyajian data, penarikan 

kesimpulan dan verifikasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1)  Proses transaksi jual beli tanah 

yang dilakukan di Desa Mojopurno Kecamatan Ngariboyo Kabupaten Magetan 

tersebut tidak ada saksinya hanya antara pihak penjual dan pembeli saja. Selain itu 

ada juga yang melakukan transaksi jual beli tanah melalui kantor desa yang 

dilakukan dihadapan kepala desa dan di saksikan oleh perangkat desa yang lain. (2) 

Penyelesaian sengketa yang dilakukan di Desa Mojopurno Kecamatan Ngariboyo 

Kabupaten Magetan ini menggunakan cara negosiasi atau musyawarah dan juga 

menggunakan cara mediasi. Mediator memberikan usulan untuk melakukan proses 

transaksi jual beli tanah ulang dengan harga yang baru. (3) Penyelesaian sengketa 

yang dilakukan di Desa Mojopurno Kecamatan Ngariboyo Kabupaten Magetan ini 

secara Hukum Islam menggunakan cara Al Sulh (Perdamaian) yaitu suatu akad atau 

perjanjian untuk mengakhiri perselisihan/pertengkaran antara dua pihak yang 

bersengketa secara damai. Kedua belah pihak memilih berdamai dengan cara 

bermusyawarah, dan pihak ketiga tersebut memberikan usulan yaitu dengan 

melakukan proses transaksi jual beli tanah ulang dengan harga yang telah 

diperbarui. Harga tanah awalnya Rp. 160.000.000 kemudian harga yang telah 

diperbarui yaitu sebesar Rp. 200.000.000. 
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ABSTRACT 
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Purchase Without Evidence and Witnesses Reviewed from Civil Law and 

Islamic Law (Case Study in Mojopurno Village, Ngariboyo District, Magetan 

Regency), Sharia Economic Law Study Program, Faculty of Sharia and Legal 

Sciences, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2022, Advisor: Hj. 

Indri Hadisiswati, S.H., M.H. 
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This research is motivated by the large number of people who carry out land 

sale and purchase transactions without involving land deed making officials 

(PPAT) or better known as the sale and purchase of land under the hands. In 

practice, the seller sells his land to the buyer with mutual trust without involving 

witnesses and is not accompanied by proof of receipt for the payment of the land 

object. In the midst of the process of buying and selling the land, there are obstacles, 

which in the payment have not been paid off while the seller has passed away. 

In buying and selling this land, the heirs of the seller do not know that the 

land is in the process of buying and selling. The heir only found out after the buyer 

informed him when he was about to ask for a land certificate and would pay off the 

payment of the land. Meanwhile, the price of the land that the buyer said to be the 

heir is very cheap below the price in general. In this case, the heirs of the seller's 

side have an element of not receiving and resulting in a dispute because the buyer 

claims to have given the money even though it has not been paid off, but the heirs 

of the seller's side did not receive any messages from the seller (husband) and there 

was no proof of payment in the seller's account from the proceeds of the sale of the 

land. 

The formulation of the problem in this study is: (1) What is the process of 

buying and selling land without evidence and witnesses in Mojopurno Village, 

Ngariboyo District, Magetan Regency? (2) How is the settlement of land sale and 

purchase disputes without evidence and witnesses in Mojopurno Village, 

Ngariboyo District, Magetan Regency, in terms of civil law? (3) How is the 

settlement of land sale and purchase disputes without evidence and witnesses in 

Mojopurno Village, Ngariboyo District, Magetan Regency, in terms of Islamic 

Law? 

The purpose of this study is (1) To find out and explain the process of buying 

and selling land without evidence and witnesses in Mojopurno Village, Ngariboyo 

District, Magetan Regency (2) To find out and explain the settlement of land sale 

and purchase disputes without evidence and witnesses in Mojopurno Village, 

Ngariboyo District, Magetan Regency, reviewed from the Civil Law (3) To find out 

and explain the settlement of land sale and purchase disputes without evidence and 

witnesses in Mojopurno Village, Ngariboyo District, Magetan Regency  reviewed 

from Islamic Law. 
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This type of research is field research which is descriptive qualitative with a 

qualitative approach. Data collection techniques used in the study are in the form 

of observations, interviews, documentation. Data analysis techniques use data 

reduction, data presentation, conclusion drawing and verification. 

The results of this study show that: (1) The process of buying and selling 

land carried out in Mojopurno Village, Ngariboyo District, Magetan Regency, has 

no witnesses only between the seller and the buyer. In addition, there are also those 

who carry out land buying and selling transactions through the village office which 

are carried out in front of the village head and witnessed by other village officials. 

(2) Dispute resolution carried out in Mojopurno Village, Ngariboyo District, 

Magetan Regency, uses negotiation or deliberation methods and also uses 

mediation methods. The mediator gave a proposal to carry out the process of buying 

and selling land again at a new price. (3) The settlement of disputes carried out in 

Mojopurno Village, Ngariboyo District, Magetan Regency, is in Islamic law using 

the Al Sulh (Peace) method, which is an agreement or agreement to end disputes 

between two parties to the dispute peacefully. Both parties chose to make peace by 

deliberation, and the third party made a suggestion, namely by conducting a resale 

and purchase transaction process at an updated price. The land price was initially 

Rp. 160,000,000 then the updated price was Rp. 200,000,000. 
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 الملخص
 

، ، تسوية المنازعات بسبب بيع وشراء الأرض دون أدلة وشهود ١٢١۰١١٧٣۰٢٥، فوترى نور رحمة
نطقة ، مورنوفو جيحكمون على القانون المدني والقانون الإسلامي )دراسة حالة في قرية مو 

دراسات لبرنامج دراسة قانون الشريعة الَقتصادية ، كلية الشريعة وا،  ، ماغيتن ريجنسي(ريبويوعا
 المشرف:،  ٢٠٢٢تولونج اجونج ، ، جامعة الدولة الإسلامية السيد علي رحمة الله القانونية

 .حاج ة اندري هديسيسوتي الماجستيرة
ن المدني ، القانو الكلمات المفتاحية: تسوية المنازعات ، بيع وشراء الأرض بدون أدلة وشهود ، 

 .الشريعة الإسلامية
يحفز هذا البحث العدد الكبير من الأشخاص الذين يجرون عمليات بيع وشراء الأراضي دون 

ة ض تحت اليد. في الممارسإشراك مسؤول صانع سند ملكية الأرض أو ما يعُرف ببيع وشراء الأر 
ستلا  لدفع قطعة الشهود وبدون إثبات الَ ، يبيع البائع أرضه للمشتري بثقة متبادلة دون إشراكالعملية

نما  ، حيث لم يتم سداد الدفعة بية بيع وشراء الأرض، كانت هناك عقباتالأرض. في خضم عملي
 كان البائع قد توفي.

رثة ، لَ يعلم ورثة البائع أن الأرض في طور البيع والشراء. يعرف الو في هذا البيع والشراء للأرض
ي عندما يريدون طلب شهادة الأرض وسيدفعون مدفوعات الأرض. في فقط بعد أن يخطرهم المشتر 

حين أن سعر الأرض التي قال المشتري للورثة كان رخيصًا جدًا أقل من السعر بشكل عا . في هذه 
 لالحالة يكون لدى ورثة البائع عنصر رفض وينتج عن ذلك نزاع لأن المشتري يدعي أنه أعطى الما

ل ، لكن ورثة البائع لم يتلقوا أي رسائل من البائع )الزوج( ولَ يوجد دليسداده على الرغم من أنه لم يتم
 على الدفع في الحساب البائع من عائدات بيع الأرض.

رض بدون أدلة ( كيف تتم عملية بيع وشراء الأ١إن صياغة المشكلة في هذا البحث هي: )
( كيف يتم تسوية نزاعات بيع ٢؟ )، ريجنسي ماغيتن ريبويوعا، منطقة ورنوفوشهود في قرية موجو 

يث ، ماغيتن ريجنسي من حريبويوعا، منطقة رنوو فوشراء الأراضي دون أدلة وشهود في قرية موجو 
، رنوو ف( كيف يتم تسوية نزاع بيع وشراء الأرض دون أدلة وشهود في قرية موجو ٣؟ ) القانون المدني

 ؟ الإسلامية، ماغيتن ريجنسي من حيث الشريعة ريبويوعامنطقة 
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( اكتشاف وشرح عملية شراء وبيع الأراضي دون أدلة وشهود في ١أغراض هذه الدراسة هي )
( لمعرفة وشرح تسوية نزاعات بيع وشراء الأراضي ٢، ريجنسي ماغيتن )ريبويوعا، مقاطعة رنوو فقرية موجو 

( ٣لمدني )انون امن الق ريبويو، ريجنسي ماغيتنعا، منطقة رنوو فبدون أدلة وشهود في قرية موجو 
، منطقة نور و فلَكتشاف وشرح تسوية نزاعات بيع وشراء الأراضي دون أدلة وشهود في قرية موجو 

 ، ريجنسي ماغيتن من منظور إسلامي قانون.ريبويوعا
هذا النوع من البحث هو بحث ميداني )بحث ميداني( وهو بحث وصفي نوعي بمنهج نوعي.  

نية المستخدمة في الدراسة هي الملاحظة والمقابلات والتوثيق. تستخد  تقكانت تقنيات جمع البيانات 
 تحليل البيانات تقليل البيانات وعرض البيانات ورسم الَستنتاجات والتحقق.

( إن عملية شراء وبيع الأراضي التي أجريت في قرية ١وتبين نتائج هذه الدراسة ما يلي: )
. بِلإضافة ريجنسي، ليس لها شهود فقط بين البائع والمشتري ماغيتن ، وريبويوعاورنو، بمقاطعة فموجو 

إلى ذلك، هناك أيضا من يقو  بمعاملات شراء وبيع الأراضي من خلال مكتب القرية والتي تتم أما  
ويستخد  حل المنازعات الذي يتم في قرية  (٢) رئيس القرية ويشهدها مسؤولو القرية الآخرون

اليب أساليب التفاوض أو المداولَت ويستخد  أيضا أس ماغيتنبولَية  ،ريبويوعابمقاطعة ورنو فموجو 
إن  (٣) الوساطة. وقد  الوسيط اقتراحا بتنفيذ عملية شراء وبيع الأراضي مرة أخرى بسعر جديد

، تخضع للشريعة ماغيتن، بولَية ريبويوعا ، بمقاطعةورنوفموجو تسوية المنازعات التي تتم في قرية 
بِستخدا  طريقة الصلح، وهي اتفاق أو اتفاق لإنهاء النزاعات بين طرفين في النزاع سلميا. الإسلامية 

واختار الطرفان صنع السلا  عن طريق المداولَت، وقد  الطرف الثالث اقتراحا، أي عن طريق إجراء 
ن روبية ثم كا ١6٠,٠٠٠,٠٠٠عملية إعادة بيع وشراء بسعر مستكمل. كان سعر الأرض في البداية 

 .روبية ٢٠٠,٠٠٠,٠٠٠السعر المحدث 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


